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Abstak

Tujuan penelitian ini adalah untung mengetahui minat dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
dimasa pandemi secara daring dalam pembelajaran PJOK di MAN 1 Lamongan. Metode pendekatan kualitatif
deskriptif dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial uji model penelitian dengan menggunakan analisis
regresi berganda untuk menarik kesimpulan kesimpulan pada penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukan
ada pengaruh positif dan signifikan minat belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
pembelajaran daring pada mata pelajaran PJOK. Artinya, keterarikan dan dorongan dalam diri siswa mampu
meningkatkan proses pembelajaran daring. Minat maupun motivasi yang ada pada siswa ditunjukkan dengan
mendapatkan nilai yang tinggi, sehingga hal ini menjadi sebuah temuan bahwa nilai sebagai hasil belajar adalah
minat dan motivasi terbesar pada siswa kelas X MAN 1 Lamongan. Siswa diharapkan mampu menumbuhkan
minat dan motivasi dengan aspek yang lain, seperti rasa suka terhadap pelajaran dan dorongan yang berasal dari
dalam diri tanpa adanya alasan seperti nilai atau hadiah.

Kata kunci : Minat belar, Motivasi belajar, Pembelajaran daring

1. PENDAHULUAN

Diawali dengan temuan penderita penyakit
Coronavirus Disease(covid-19) pada 2 maret 2020
hingga 7 mei, telah terkonfirmasi 12.438 kasus
positif covid-19 dengan 9.226 kasus aktif, dan 895

kasus  meninggal. Dari  beberpa  wilayah
menanggapi  kasus  pandemi ini  dengan
memberlakukan pembatasan  bersekala besar

(PSBB). (wikipedia,2020).

pandemi covid-19 menjadi kegelisahan
dan kekhawatiran banyak kalangan, termasuk
indonesia. Meski pemerintah sudah mengambil
berbagai langkah strategis, kelompok masyarakat
sipil  yang memiliki jangkauan luas dan
sumberdaya potensial untuk mendorong kebijakan
yang efektif dalam memastikan pencegahan dan
pengendalian covid-19 di berbagai daerah di
indonesia

Menurut (Koesmawardhani, 2020) kasus
di indonesia sendiri pemerintah telah mengeluarkan
status darurat bencana terhitung mulai 29 februari
2020 hingga 29 mei 2020 terkait pandemi virus ini
dengan jumlah waktu 91 hari. Langkah-langkah
yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk dapat
menyelesaikan kasus yang luar biasa ini, salah
satunya adalah dengan mengisolasikan gerakan
sosial Distancing. Konsep ini menjelaskan bahwa
untuk dapat mengurangi bahkan memutus mata
rantai infeksi Covid-19 seseorang harus menjaga
jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2
meter, dan tidak melakukan kontak langsung
dengan orang lain,Tetapi banyak masyarakat yang
tidak menyikapi hal ini dengan baik, seperti

contohnya pemerintah sudah meliburkan para siswa
dan mahasiswa untuk tidak berkuliah atau
bersekolah ataupun  memberlakukan bekerja
didalam rumah, namun kondisi ini malahan
dimanfaatkan oleh banyak masyarakat untuk
berlibur.

Dalam PendidikanJasmaniOlahraga
danKesehatan (PJOK) merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan
untuk mengembangkan aspek kebugaranjasmani,
keterampilan gerak, keterampilanberfikir Kkritis,
keterampilansosial, penalaran, stabilitas emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas
jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dalam
rangkamencapai  tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan
manusia yang berlangsung seumur hidup,
pendidikanjasmani, olahraga dan kesehatan yang
diajarkan di sekolah memiliki peranan sangat
penting, Yyaitu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat langsungdalam
berbagaipengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani,olahraga dan kesehatan yang terpilih dan
dilakukan secara sistematis.

Sehubungan  dengan  perkembangan
tersebut kementrian pendidikan dan kebudayaan
(kemendikbud) turut mengambil kebijakan sebagai
panduan untuk melaksanakan pembelajaran dalam
menghadapi pandemi tersebut dalam tingkat satuan
pendidikan dengan melakukan pembelajaran secara
daring (Kemendikbud, 2020).
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Menurut Bilfagih (2015:1) pembelajaran
yang menggunakan media online atau yang kerap
di sebut media dalam jaringan dalam (daring)
merupakan  program  penyelenggaraan  kelas
pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau
kelompok target yang masif dan luas. Melalui
jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan
secara masif dengan peserta yang tidak terbatas.
Pembelajaran daring dapat saja diselenggarakan
dan diikuti secara gratis maupun berbayar. Pada
bagian ini dibahas latar belakang, permasalahan,
tujuan pengembangan pembelajaran daring, ruang
lingkup dan dasar hukumnya.

Belajar dilakukan oleh peserta didik dan
mengajar di lakukan oleh guru. Menurut para ahli
psikologi, agar proses pembelajaran berjalan
dengan maksimal maka pelaksanaan pendidikan
harus mengetahui beberapa hal yang bisa
mendukung peningkatan atau mempengaruhi
proses pembelajaran. Dengan mengetahui beberapa
hal tersebut, para pelaksana pendidikan bisa saling
mengerti dan menciptakan formasi dengan
bersama-sama  melaksanakanya pada proses
pembelajaran, bahwa salah satu hal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar seorang peserta didik
adalah minat dan motivasi. Seseorang Yyang
memiliki  minat dan  motivasi  terhadap
pembelajaran dengan sendirinya akan merasa
senang untuk mengikuti pembelajaran tersebut.
Situasi yang seperti ini sangat memudahkan peserta
didik untuk memahami mata pelajaran yang di
ikuti. Hal tersebut dikarenakan adanya minat dan
motivasi yang muncul pada diri masising-masing
peserta didik sehingga dapat memusatkan perhatian
pada sesuatu yang disukainya.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif yang berusaha menggunakan fakta-fakta
di lapangan sebagaimana adanya. Menururt
Sugiono (2013:8) metode kualitatif deskriptif juga
kadangkala disebut metode interpretativekarena
data hasil penelitian lebih berkenaan dengan
interpretasi terhadap data yang di temukan di
lapangan. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data skunder,
untuk  pengumpulan  data  penelitian ini
menggunakan metode angket dan dokumentasi.
menurut Sugiono (2015) instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengananalisis deskriptif dan analisis
inferensialuji model penelitian dengan
menggunakan analisis regresi berganda untuk
pemberian kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MAN 1 Lamongan yang berjumlah
300 siswa. Penentuan jumlah sampel menggunakan
sampel jenuh yaitu menggunakan seluruh populasi
sebagai sampel. Selanjutnya, dari 300 kuesioner
yang disebar kepada siswa yang kembali dan dapat
diolah sebanyak 243 kuesioner.
Analisis Deskriptif Minat Belajar
Data variabel minat belajar diperoleh dari

data kuesioner yang terdiri dari 35 butir pertanyaan
dan diisi oleh siswa kelas X MAN 1 Lamongan
yang berjumlah 243 siswa. Skor ideal yang
diberikan tertinggi 4 dan terendah 1 pada setiap
item pertanyaan, sehingga diperoleh skor tertinggi
ideal adalah 140 (35x4) dan skor terendah ideal
adalah 35 (35x1). Berdasarkan data penelitian yang
diolah, variabel minat belajar memilik skor
tertinggi sebesar 137; mean sebesar 110.84; median
sebesar 109; modus sebesar 105; dan standar
deviasi sebesar 10.67.Distribusi frekuensi minat
belajar dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menentukan jumlah kelas (K) dengan rumus K

=1+33logn
Dimana n adalah jumlah responden
K =1+33logn

=1+3.3log 243

= 8.87 dibulatkan menjadi 9
b. Menentukan rentang kelas/ range (R)
R = skor maksimum — skor minimum

=137-81

=56
c. Menentukan panjang kelas interval (P)
P =rentang kelas/jumlah kelas

=56/9
= 6.22 dibulatkan menjadi 7
Berdasarkan perhitungan di atas, maka
dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi minat
belajar sebagai berikut:

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Minat Belajar
Interval Kelas Frekuensi Persentase (%)

8187 2 038
8894 4 17
95— 101 42 173
102108 68 27.9
109115 47 193
116 122 45 186
123-129 20 8.2
130136 12 49
137143 3 13
Jumiah 243 100

Tahap selanjutnya adalah melihat tabel
kecenderungan skor variabel minat belajar yaitu
untuk mengetahui rentang skor dan jumlah
responden yang masuk dalam Kkategori sangat
tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.
Perhitungan untuk rentang skor dan jumlah
respondennya dapat dlihat pada lampiran. Menurut
Mardapi  (2008) pedoman  pengkategorian
kecenderungan skor variabel yang disesuaikan
dengan penelitian dengan menggunakan nilai mean
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ideal (Mi) dan standart deviasi ideal (SDi).
Pedoman pengkategorian kecenderungan skor pada
variabel minat belajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Pedoman Pengkategorian Variabel Minat
Belajar
Kategori Rumus Hasil

Sangat Tinggi X > (Mi + SDi) X>105
Tinggi Mi <X < (Mi+ SDi) 87.5<X <105
Rendah (Mi—SDi) <X <Mi 70 <X <875
Sangat Rendah X < (Mi-SDi) X <70

Berdasarkan perhitungan tersebut maka
dapat diketahui kecenderungan skor pada variabel
minat belajar, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar
Interval Kelas Frekuensi Persentase (%)

79-85 2 0.8

86 —92 0 0
93-99 30 12.3
100 — 106 60 24.7
107 - 113 58 23.9
114 -120 40 16.5
121 -127 32 13.2
128 — 134 9 3.7
135141 12 4.9
Jumlah 243 100

Tabel 4.3
Kecenderungan Skor Variabel Minat Belajar
Rentang Skor Jumlah Persentase Kategori
105 - 140 171 70.37% Sangat Tinggi
87.5-104.5 70 28.81% Tinggi
70 - 87 2 0.82% Rendah
35-69.5 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 243 100%

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut dapat
diketahui bahwa minat belajar dari 243 siswa yang
menjadi responden, sebanyak 171 siswa (70.37%)
mempunyai kecenderungan sangat tinggi, sebanyak
70 siswa (28.81%) mempunyai kecenderungan
tinggi, dan 2 siswa (0.82%) mempunyai
kecenderungan rendah. Pada skor variabel minat
belajar pada siswa kelas X MAN 1 Lamongan
termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Analisis Deskriptif Motivasi Belajar

Data variabel motivasi belajar diperoleh
dari data kuesioner yang terdiri dari 35 butir
pertanyaan dan diisi oleh siswa kelas X MAN 1
Lamongan yang berjumlah 243 siswa. Skor ideal
yang diberikan tertinggi 4 dan terendah 1 pada
setiap item pertanyaan, sehingga diperoleh skor
tertinggi ideal adalah 140 (35x4) dan skor terendah
ideal adalah 35 (35x1). Berdasarkan data penelitian
yang diolah, variabel motivasi belajar memiliki
skor tertinggi sebesar 139; mean sebesar 111.42;
median sebesar 109; modus sebesar 105; dan
standar deviasi sebesar 11.36. Distribusi frekuensi
motivasi belajar dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah kelas (K) dengan rumus

K=1+33logn

Dimana n adalah jumlah responden

K =1+33logn
=1+3.3log 243
= 8.87 dibulatkan menjadi 9

b. Menentukan rentang kelas/ range (R)

R = skor maksimum — skor minimum
=139-79

=60

c. Menentukan panjang kelas interval (P)
P =rentang kelas/jumlah kelas

=60/9

= 6.67 dibulatkan menjadi 7

Berdasarkan perhitungan di atas, maka
dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi motivasi
belajar sebagai berikut:

Tahap selanjutnya adalah melihat tabel
kecenderungan skor variabel motivasi belajar yaitu
untuk mengetahui rentang skor dan jumlah
responden yang masuk dalam Kkategori sangat
tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.
Perhitungan untuk rentang skor dan jumlah
respondennya dapat dilihat pada lampiran. Menurut
Mardapi  (2008) pedoman  pengkategorian
kecenderungan skor variabel yang disesuaikan
dengan penelitian dengan menggunakan nilai mean
ideal (Mi) dan standart deviasi ideal (SDi).
Pedoman pengkategorian kecenderungan skor pada
variabel motivasi belajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Pedoman Pengkategorian Variabel Motivasi
Belajar
Kategori Rumus Hasil
Sangat Tinggi X > (Mi + SDi) X>105
Tinggi Mi < X < (Mi + SDi) 87.5<X <105
Rendah (Mi — SDi) <X <Mi 70<X <875
Sangat Rendah X < (Mi—SDi) X <70

Berdasarkan perhitungan tersebut maka
dapat diketahui kecenderungan skor pada variabel
motivasi belajar, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Kecenderungan Skor Variabel Motivasi Belajar
Rentang Skor Jumlah Persentase Kategori
105 — 140 173 71.20% Sangat Tinggi
87.5-104.5 68 27.98% Tinggi
70— 87 2 0.82% Rendah
35-69.5 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 243 100%

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut dapat
diketahui bahwa motivasi belajar dari 243 siswa
yang menjadi responden, sebanyak 173 siswa
(71.20%) mempunyai kecenderungan sangat tinggi,
sebanyak 68 siswa (27.98%) mempunyai
kecenderungan tinggi, dan 2 siswa (0.82%)
mempunyai kecenderungan rendah. Pada skor
variabel motivasi belajar pada siswa kelas X MAN
1 Lamongan termasuk dalam kategori sangat
tinggi, karena didominasi sebanyak 173 siswa pada
kategori tersebut.

Untuk uji partian menunjukan nilai
signifikansi pada minat belajar sebesar 0.003 (<
0.05). Artinya, terdapat pengaruh minat belajar
terhadap pembelajaran daring PJOK pada siswa
kelas X MAN 1 Lamongan. Maka dari itu hipotesis
pertama (H1) diterima. Hasil uji partial berikutnya,
bahwa nilai signifikansi pada motivasi belajar
sebesar 0.001 (< 0.05). artinya, terdapat pengaruh
motivasi belajar terhadap pembelajaran daring
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PJOK pada siswa kelas X MAN 1 Lamongan.
Maka dari itu hipotesis kedua (H2) diterima.

Untuk uji Simultanmenghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05). Dengan
demikian terdapat pengaruh minat belajar dan
motivasi belajar siswa kelas X MAN 1 Lamongan
terhadap pembelajaran daring PJOK, artinya
semakin tinggi minat dan motivasi belajar siswa
meningkatkan pembelajaran daring PJOK pada
siswa. Maka dari itu hipotesis ketiga (H3) dapat
diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian pengujian partial model
penelitian, minat belajar memiliki pengaruh
terhadap pembelajaran daring. Hal ini dapat
diartikan bahwa minat belajar yang dimiliki siswa
kelas X MAN 1 Lamongan berdampak pada proses
pembelajaran daring pada mata pelajaran
PJOK.Minat belajar siswa ditunjukkan pada
ketertatiakn ~ akan  mengikuti  pembelajaran,
konsentrasi  yang tinggi  terhadap  proses
pembelajaran, memiliki pengetahuan yang luas
pada bidang keolahragaan, dan kesadaran yang
tinggi untuk belajar ilmu keolahragaa sehingga
memperoleh nilai yang memuaskan.

Hasil penelitian pengujian partial model
penelitian, motivasi belajar memiliki pengaruh
terhadap pembelajaran daring. Hal ini dapat
diartikan bahwa motivasi belajar yang dimiliki
siswa kelas X MAN 1 Lamongan berdampak pada
proses pembelajaran daring pada mata pelajaran
PJOK. Motivasi belajar ini yang mendorong siswa
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Keinginan
untuk siswa ini dibentuk dari kemampuan siswa
dalam membuat gerakan-gerakan sendiri di rumah
dengan mencari sumber-sumber dari media sosial.
Jadi siswa lebih aktif dan kreatif pada pembelajaran
daring PJOK, namun tetap dalam lingkar materi
yang disampaikan guru.

Berdasarkan  hasil  penelitian  pada
pengujian simultan, minat belajar dan motivasi
belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap
pembelajaran daring. Hal ini dapat diartikan bawha
minat belajar dan motivasi belajar yang dimiliki
siswa kelas X MAN 1 Lamongan berdampak pada
proses pembelajaran daring pada mata pelajaran
PJOK. Minat dan motivasi belajar saling
berhubungan, dimana minat adalah ketertarikan
dan motivasi adalah dorongan sehingga ketika
keduanya bersamaan dalam satu waktu berdampak
pada peningkatan dalam proses pembelajaran.
Keduanya sangat dibutuhkan pada proses
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran
daring.

Minat maupun motivasi yang ada pada
siswa ditunjukkan dengan mendapatkan nilai yang
tinggi, sehingga hal ini menjadi sebuah temuan
bahwa nilai sebagai hasil belajar adalah minat dan
motivasi terbesar pada siswa kelas X MAN 1
Lamongan. Siswa diharapkan mampu

menumbuhkan minat dan motivasi dengan aspek
yang lain, seperti rasa suka terhadap pelajaran dan
dorongan yang berasal dari dalam diri tanpa adanya
alasan seperti nilai atau hadiah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian  dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Ada pengaruh positif dan signifikan minat
belajar terhadap pembelajaran daring pada mata
pelajaran PJOK. Artinya, ketertarikan pada mata
pelajaran yang ada dalam diri siswa mampu
meningkatkan proses pembelajaran daring.

Ada pengaruh positif dan signifikan
motivasi belajar terhadap pembelajaran daring pada
mata pelajaran PJOK. Artinya, dorongan pada mata
pelajaran yang berasal dari dalam maupun luar diri
siswa mampu meningkatkan proses pembelajaran
daring.

Ada pengaruh positif dan signifikan minat
belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama
terhadap pembelajaran daring pada mata pelajaran
PJOK. Artinya, keterarikan dan dorongan dalam
diri  siswa mampu  meningkatkan  proses
pembelajaran daring.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan,
dan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan
saran-saran sebagari berikut:

Bagi siswa, data penelitian ini menjadi
masukan bahwa perlu kesadaran bahwa mata
pelajaran PJOK dapat memberikan manfaat. Ketika
minat belajar didasarkan pada kesadaran manfaat
yang diperoleh yaitu kesehatan, maka siswa akan
lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran
daring pada mata pelajaran PJOK ini. Selanjutnya,
data penelitian ini menjadi masukan bahwa perlu
dorongan baik dari dalam maupun luar diri siswa
untuk lebih memperhatikan guru ketika mengikuti
pembelajaran daring. Memperhatikan penjelasan
guru ini adalah salah satu sumber yang dapat
digunakan siswa untuk lebih mampu menguasai
materi pada pembelajaran daring ini.

Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi
masukan bahwa untuk meningkatkan minat belajar
dan motivasi belajar siswa perlu adanya
penghargaan berupa penambahan point pada nilai.
Karena sebagian besar siswa mempersepsikan
bahwa dalam meningkatkan proses pembelajaran
daring sangat didasari untuk mendapatkan nilai

yang tinggi.
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